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ABSTRAK

Irwan (105191109918). 2022. Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif

Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam siswa Dikelas X1
IPA SMA Negeri 17 Gowa. Dibimbing oleh Abdul Fattah dan Nurhidaya M.

Adapun tujuan penelitian ini untuk (4). Untuk mengetahui Pelaksanaan
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah kepadanya kami meminta
pertolongan, perlindungan serta petunjuk / Aku bersaksi tidak ada l'uhan
selain Allah dan bahwa nabi Muha / ba' dan Rasul-Nya. Atas
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bernilai ibadah dan bermantaat di dunia dan di akhirat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

perangkal yang
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Nasional yang diharapkan.

Adapun pakar pendidikan islam yaitu Sa'id Isma’il ‘Ali menjelaskan
bahwa pendidikan Islam adalah suatu sistem komprehensif yang disusun secara
ilmiah dari berbagai teori, prakick, metode, nilai; serta subsistem yang saling

berhubungan secara sinergis dan harmonis, yang mempresentasikan konsepsi

islami tentang Allah Swi., alam semesta, manusia dan masyarakat; yang




bertujuan merealisasikan penghambaan (ibadah) kepada Allah Swt. Dengan
menumbuhkembangkan seluruh potensi manusia schagai makhluk individual

maupun sosial dari berbagai segi yang sesuai, serta bertujuan merealisasikan

maksud atau tujuan universal syarat Islam yafig mengupayakan kebaikan manusia

di dunia dan di akhirat'

Allah Subhanahu Wa Ta
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yang dimiliki oleh siswa, sehingga dalam proses belajar mengajar dapat terjadi
interaksi antara guru dan siswa, tetapi siswa juga dapal mempengharui guru.
Interaksi dalam proses belajar mengajar bukan hanya terjadi antara siswa dengan

siswa, tetapi juga terjadi antara siswa dengan manusia sumber (yaitu orang yang

bisa memberi informasi) dan antara siswa dengan media pembelajaran.

* Sa'id lsma'il ‘All, Ushul al-Tarbiyah al-islamiyyah (Kairo: Dar ai-Salam, 2017), h

? Kementrian Agama , Alguran Hafalan dan Terjemahan R1 2019 h 543

32-33




Dalam pendidikan Islam. metode mempunyai kedudukan yang sangat
signifikan untuk mencapai tujuan. Bahkan metode sebagai seni mentrasfer ilmu
pengetahuan/materi pelajaran kepada peserta didik dianggap lebih signifikan

dibanding dengan materi itu sendiri. Seb digum mengatakan bahwa “Al-
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Adapun menurut para ahli pembelajaran yaitu Ramayulis berpendapat
bahwa dalam pengajaran komponen yang terpenting adalah pengajar dan pelajar
yang selalu berinteraksi dalam proses belajar mengajar. Harapannya agar siswa
‘dapat membangun pengetahuan secara aktif, pembelajaran secara interaktit.

inspiratif, menyenangkan, menantang, serta dapal memotivasi peserta didik

3 Armai Arif, Pengantar ilmu Metodologi Pendidikan Istam(Cet. 1; Jakarta: Ciputat Pers.
2002) h. 40.




sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan yakni hasil belajar meningkat
dan pelajaran yang didapat tertanam (internalisasi) dalam pola hidupnya.*

Sedangkan Rusman menyatakan bahwa komponen pembelajaran meliputi tujuan,
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pada kenyataannya pembelajaran (PAI) hanya sekedar teori dan belum sampai
pada tahap internalisasi ajaran dalam kescharian siswa. Munculnya pendapat

balwa PAI sebagai pelajaran yang tidak dimasukkan sebagai mata pelajaran UN

4 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta - Kalam Mulia,
2001), h. 75.

5 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guri,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 1.

6 Arifin, lmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), h. 79,
7 Ramayulis. Metodologi Pengajaran Agama Islam , (Jukartn:Kalam Mulia 2001} h. 77.




(Ujian Nasional), mengakibatkan siswa kurang tertarik mempelajari.

Hal ini diperparah dengan proses pembelajaran PAl yang terkesan

menjemukan dan tidak keeatif. Padahal PAl mc an dasar dari seluruh mata

tidak seperti yang diharapks
kelas X1 tahun ajaran 2016/2017 hanya mendapat daya serap kurang dari 60%
atau nilai rata-rata kelas kurang dari 75, sedangkan KKM (Kriteria Ketuntasan

Mengajar) mata pelajaran PAI sudah ditentukan, yaitu 75. Salah satu faktor

penyebabnya yaitu pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang biasa dilakukan

selama ini masih kurang efektif, karena guru masih sebagai posisi sentral,

8 Ibid, h. 90




sehingga siswa cenderung pasif.
Mode! pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang

lebih mengedepankan aktifitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan

Sehingga model pembelajars

perbaikan dari model pembéls

tujuan yang paling penting dari model pembelajaran kooperatif’ adalah
untuk memberikan para peserta didik pengetahuan, konsep, kemampuan, dan
pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggota masyarakat yang

bahagia dan memberikan kontribusi. Wisenbaken mengemukakan bahwa tujuan

model pembelajaran kooperatif adalah menciptakan norma-norma yang pro-

9 Trianto, Maodol-model pembolajarankooporatif movatif-progresif h. 82




akademik di antara para peserta didik, dan norma-norma pro-akademik memiliki

pengaruh yang amat penting bagi pencapaian peserta didik

B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui:

|. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Model Membelajaran Kooperatif' dalam

mata pelajaran PAI di kelas X1 [PA SMA NEGER! 17 GOWA




2. Untuk mengetahui Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam siswa di kelas

X1 IPA SMA NEGERI 17 GOWA

3. Untuk Mengetahui Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif PPAl Dalam

Meningkatkan Prestasi Belajar Sis s XI [PA SMA NEGERI 17

GOWA
. Manfaat Penelitiz

1. Manfaat Lk

L Q,A\\"ﬁ,@ . &

I /
\“ "l
P ',x /
o ey 3k g
] "7 r al

y manrd

b) Bagi pendidik/guru
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran PAI sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi dan konsep diri

peserta didik.

¢) Bagi peneliti selanjutnya




Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan, acuan, perbandingan, serta

dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian yang




BAB 11

TINJAUAN TEORITIS

A. Kajian Teori

1. Model Pembelajarai

processing dan cognitive theory of learning. Dal
membantu peserta didik untuk lebih mudah memproses informasi yang diperoleh,
karena proses enconding akan didukung dengan interaksi yang terjadi dalam

pembelajaran kooperatif. '’

0 M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek (Cet. I: Makassar: Alauddin University
Press,2013), h. 122,

10




Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan
sengaja mengembangkan interaksi yang silih asuh untuk menghindari
ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan,
sebagai latihan hidup di masyarakat."'

apulan bahwa model

penting bagi pencapaian peserta didik."*
Dari beberapa pendapat di atas yang dikemukakan bahwa tujuan

pembelajaran kooperatif adalah untuk memudahkan para peserta didik belajar
secara aktif dan memberikan kontribusi kepada teman-teman kelompoknya serta
menerapkan kontribusi kepada masyarakat.

¢. Ciri-ciri Model Pembelajaran Kooperatif’

1 Muh.Sain Hanafi. Model Pembelajaran (Cet. 1;: Makassar: Syahadah, 2017), h. §1.
2 M. Yosuf T. Teori Belajar delam Prakick, h. 125,

11




Pengorganisasian pada pembelajaran langsung dan kebanyakan model
pembelajaran lainnya, dicirikan oleh struktur tugas dimana guru bekerja terutama

secara klasikal dengan seluruh kelas atau secara individu untuk menentukan ini

akademik. Struktur tujuan dan penghargaan. pada pembelajaran langsung
' akukan oleh masingmasing
peserta. didik. D!lam = \ ,

tuﬁmn dan pengha

M
\\)\“\ B Y

ketergantungan mencapai tujuan, saling ketergantungan menyelesaikan tugas,

saling ketergantungan bahan atau sumber, saling ketergantungan peran, saling

ketergantungan hadiah,
2). Interaksi tatap muka

'3 Wina Sanjava, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetenst
{Cet.I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 240,

48




Dengan hal ini dapat memaksa peserta didik saling bertatap muka sehingga
mereka akan berdialog. Dialog tidak hanya dilakukan dengan guru tetapi dengan

teman sebaya juga karena biasanya peserta didik akan lebih luwes. lebih mudah

belajarnya dengan teman sebaya.
3). Akuntabilitas individual
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diajarkan. Peserta didik yang tidak dapat menjalin hubungan antar pribadi akan
memperoleh teguran dari guru juga peserta didik lainnya.""

Ada tiga konsep vang menjadi karakteristik pembelajaran kooperatif
scbagaimana  dikemukakan  Slavin  yaitu  penghargaan  kelompok,

pertanggungjawaban individu, dan kesempatan yang sama untuk berhasil.

1% Muh, Sain Hanali, Model Pembelajaran. h. 81.

13




4) Penghargaan kelompok

Pembelajaran kooperatif menggunakan tujuan-tujuan kelompok untuk

memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok diperoleh jika

kelompok mencapai skor diatas kriteria ‘. atukan. Keberhasilan kelompok
didasarkan pada penampilan \ ota kelompok dalam
menciptakan hubungan antar per y
MU

b) Pertanggungjaws /J%\"P‘ S NMUhay,
: ! *Qh;' BRI L Q

§ ond

o ter /
PR

‘ " . ,
- X =

|

bagi kelompoknya.

d. Unsur-unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif

Lungdren mengemukakan unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif
sebagai berikut.
1). Pembelajaran harus memiliki persepsi bahwa mercka berusaha secara

bersamasama

14




2). Pembelajaran harus memiliki tanggung jawab terhadap pembelajaran lain
dalam kelompoknya, selain tanggungjawab terhadap diri sendiri dalam

mempelajari materi yang dihadapi.

3). Pembelajaran harus berpendapat bahWaimereka semua memiliki tujuan

yang sama.

\\\\\\Hhﬂ//

‘e. Kelebihan | \\\s Y or
NS

'u;l\‘\\\\
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5). Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau cgois.

6). Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa.

7). Berbagi keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan
saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan.

8). Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia.

5 M. Yusul T, Teori Belajur dalam Praktek, h. 126-133.

15




9). Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai
perspektil.
10), Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan

lebih baik.

llja Mmiugkalkm kegemars

kemampuan, jenis kel :
MV~ <pS MUH,,,
S4

s

/ | !4%6 @, P‘K‘As
v th
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‘\\\\\a un////
J ’///

va\\\

//m,.w\\\\

4). Saat diskus
mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif."’

2. Prestasi Belajar Siswa

a. Pengertian prestasi belajar pendidikan agama Islam

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi mempunyai arti suatu

hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan dan dikerjakan. Menurut Abu

16 Muh Sain Hanafi, Mode! Pembelajaran, h. 86-87.
Y M, Yusuf T. Teori Belajar dalum Prakeek, h. 127.




Ahmadi, memberikan pengertian prestasi belajar adalah jika suatu kegiatan dapat
memuaskan suatu  kebutuhan, maka ada kecenderungan besar untuk
mengulanginya. Sumber penguat belajar dapat secara intrinsik (nilai. pengakuan,

penghargaan) dan juga didapat secara ekstri kegairahan untuk menyelidiki,
mengartikan situasi. / \

....
S A ®

/Il/ v«g 3=A

////'lm\\\\\\

tertentu terhadap sesua

Prestasi belajar ini dapat dilihat secara nyata berupa skor atau nilai setelah
mengerjakan suatu tes. Tes yang digunakan untuk menentukan prestasi helajar
merupakan suatu alat untuk mengukur aspek-aspek tertentu dan siswa misalnya
pengetahuan, pemahaman, atau aplikasi suatu konsep.

Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah Darajat sebagaimana dikutip

oleh Majid dan Andayani, Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk membina

[rmum PERPUSTAKAAN \

UNIaRUE MAKASSAR

o e S e .




danmngasuhpeseﬂadﬂikagarsemthmdapﬁmﬂamiajmn Islam secara
menyeluruh. Sedangkan menurut Tyar Yusuf sebagaimana yang dikutip oleh
Maijid dan Andayani, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar generasi tua

untuk mengalihkan pengalaman, p kecakapan, danketerampilan

/\ a kepada Allah Swi.

kepada generasi muda agar kelak m

AT 15

4). Sejarah Kebudayaan Islan
Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yaitu hasil yang telah dicapai

anak didik dalam menerima dan memahami serta menerapkan materi pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh guru atau orang tua. Penerapan
tersebut meliputi penerapan nilai ibadah, nilai humanisme, keselamatan

(kemaslahatan), nilai patriotisme (nasionalisme), nilai  semangat dalam

8 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi:
Konsep dan Implementasi Kurikutum 2004, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2005),

18




pengembangan diri maupun masyarakat, dan nila-inilai kehidupan sehari-hari
secara konsisten.

Pendidikan Agama lslam dapat diperoleh dari lingkungan sekolah,

sehingga anak memiliki pengetahuan, sikap 'ﬂan vang dipelajarinya
sebagai bekal hidup di masa mend / .\. kuat jasmani dan
ruhaninya, serta beriman da / jaran Pendidikan

W (hS MU\
Agama Islam di sini'me! % q’

al-Quran & 3
| §
termuat M
\ S

=
dﬂﬂgﬁﬂ kema ot {, 'A; 7 \
""” i) .345» \\ o

Pendidikan » : /[//'l ln\\\\ ﬁ

siswa

belajar Pendidikan Agama lslam siswa, maka terlebih dahulu penulis akan
mengungkapkan pendapat beberapa ahli tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar secara umum :  Menurut Sumadi Suryabrata, faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar digolongkan menjadi dua faktor yaitu

1). Faktor-taktor yang berasal dari luar dirinya atau faktor eksogen. Faktor ini

9 Permendiknas No. 20 tahun 2006 temang Standar Isi, Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar untuk Tingkat SMP. MIs dan SMPLB, dalam file pdf,

19




digolongkan menjadi dua bagian, yaitu:
a). Faktor-faktor sosial

b). Faktor-faktor non-sosial

7). Faktor-faktor yang berasal dari_diFfinya sendiri atau endogen, juga

digolongkan menjadi dua bagian yai

PR !

x\\\mdh/ /’

(N}
\
‘\

//"'qv“\\ .
o

intensitas  siswa dalar
belajarnya, kondisi o
siswa mengalami gangguan hasil belajar.

b). Aspek Psikologis, banyak faktor dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas

prestasi pembelajaran siswa, diantara faktor rohaniah yang mempengaruhi prestasi

2 Gumadi Suryabrataa. Prikologi Pendidikan, (Jakart : Rujawali Press, 2002),




belajar anak antara lain tingkat kecerdasanintelegensi siswa, sikap, bakat siswa,

minat siswa dan motivasi siswa.”'

2). Faktor Eksternal, dibagi menjadi dua yaitu faktor sosial dan faktor non

sosial.
a). Fakior Sosial, seperti lingkungs i peamsekolah, keadaan guru,

teman-teman belajar,

b}. Fakio -t %\\“"""’/[/
/’\& ’l//
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d). Kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan keharmonisan dan ketetapan
gerakan atau gerakan yang luwes.
¢). Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada

kemampuan keterampilan yang kompleks.

21 Abin Syamsudin, Psikologi Kependidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2009)

ai




f). Kemampuan yang berkenaan dengan non-decursive, seperti gerakan ekspresif
dan interprestatif (gerakan mengandung makna).*”
Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam apabila dikaitkan dengan belajar

met ‘.\‘ “:'a‘ .t'.-t
I \\\\\ allh/////’
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3. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan melibatkan berbagai

k saling berkaitan.” Pembelajaran merupakan inti dari proses
aspex yang

2 _ Rifgi Amin. Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi,
(Yogyakarta : Deepublish, 2014),
2 g Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan




pendidikan. Di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen, yaitu guru,
siswa, dan materi pelajaran atau sumber belajar.** Pembelajaran adalah perubahan

perilaku yang relative tetap yang muncul melalui pengalaman. Artinya,

pembelajaran tidak hanya ivitas, tetapi harus mendatangkan
perubahan.**

Adapun definisi

terlibat: ilmu, proses memasuk
menurut bahasa Arab berasal dari kata “rabba”, Hbagam vang di sebutkan

dalam Q.S. al-lsra 17: 24

Men}rmlglm (Cet. XIV; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 69.
# Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelgjoran Pendidkan Agama Istam (Cet 11

Bandung: Alfabeta, 2013). h. 108

5 Thahroni Taher, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet |: Jakarty:
Raja Grafindo Persada, 2013). h. 2.

2 eri Gunawan. Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 2013.

T{nsan Lagulung, Asas-Asas Pendidikars Isfam (Cet. V: Jakarta: PT Pustaka Al Husnah
Baru, 2003), h. 2
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2). Penanaman
hidup di dunia dan akhirat.

3). Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah

lingkungannya sesuai dengan ajaran Agama Islam.

2 Kementrian Agama Republik Indonesia, A Qur ‘an Hafalan dan Terjemahan, 2019 h.
284




4). Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

5). Pencegahan yailu untuk menangka hal negatil’ dari lingkungannya

“

N\ 1 ' ,A
?}. I ] v e ArKan d K =
N\ :,//

-

akhirat.

2). Membina manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran Islam dengan
baik dan sempurna sehingga mencerminkan sikap dan tindakan dalam

seluruh kehidupannya.

2 Abdul Majid. Belajur dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet, 1; Bandung:
PT Remaja Rosdakaya, 2014). h. 15-16.
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3-}. Mendidik ahli-ahli agama yang Bﬂku‘p tﬂﬂﬂPiL]“
B. Kerangka Konseptual

sengaja mengembangkan interaksi yang asuh untuk menghindari

\-- imbulkan permusuhan,

keberhasilan belajar siswa terhadap tujuan belajar yang telah ditetapkan. Hasil

belajar siswa dapat meliputi aspek kognitif' (pengetahuan), afektit (sikap), dan
psikomotorik (tingkah laku). Salah satu tes yang dapat melihat pencapaian hasil
belajar siswa adalah dengan melakukan tes prestasi belajar.

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai sebaik-baiknya pada scorang

% zakish Drajat, dkk, Hlmu Pendidikan Islam, (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 86.




anak dalam pendidikan baik yang dikerjakan atau bidang keilmuan. Prestasi
belajar adalah hasil pencapaian maksimal menurut kemampuan anak pada wakiu

tertentu terhadap sesuatu yang dikerjakan, dipelajari, difahami dan diterapkan.

Prestasi belajar ini dapat dilihat secara ny@ta berupa skor atau nilai setelah

N

atukan prestasi belajar

mengerjakan suatu tes. Tes yang d

merupakan suatu alat

atas, dan kemudian perguruan tinggi. universitas atau magang.

Secara sederhana yang dimaksud dengan limu Pendidikan Islam adalah
ilmu yang membahas dan memuat teori tentang pendidikan Islam. Akan tetapi,
yang menjadi pertanyaan apakah dalam limu Pendidikan Islam, terdapat teori
yang tidak berdasarkan Islam?. Untuk memberikan pemahaman  yang

komprehensif tentang Ilmu Pendidikan Islam ini, maka akan diulas terlebih dulu

27




mengenai pengertian ilmu itu sendiri. Menurut Ahmad Tafsir, llmu merupakan
pengetahuan yang logis dan mempunyai bukti empirik dan dilakukan dengan cara

haruslah memuat objek yang empiris serta dagat di

¥ Ahmad Tafsir, flmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), cetke-4, h. 15




BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

V) dasA ) \\\\

///!';'lu‘\\\

pedagogis, psikologis dan filosofis.

Pendekatan yuridis adalah mengungkapkan landasan perundang-undangan
dan peraturan pemerintah yang berkaitan dengan pendidikan sebagai acuan dalam
penelitian ini, yang meliputi Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, Undang-undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang

% Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian sosial (Cet. V1: Jakarta; Raja Grafindo
Persada. 2003), h. 20




Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah R1 Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas.

Pendekatan pedagodis adalah untuk memperhitungkan aspek manusiawi

dalam kurikulum untuk diajarkan
banyak siswanya yang beragama Islam ialah SMA Negeri 17 Gowa, dan
dipandang sangat representatif untuk dijadikan tempat penelitian berkaitan dengan
permasalahan yang diangkat.

Objek Penelitian Menurut Sugiyono Objek Penelitian adalah sasaran
ilmiah untuk mendapatlkan data dengan tujuan dan kegunaan fertentu tentang

suatu hal yang objektif, valid dan realita tentang suatu hal (variabel tertentu). Data

30




penelitian yang dilakukan, objek penelitian yang diteliti yaitu Guru dan Siswa
Kualitas Pelayanan yang terkait dengan dimensi pelayanan, faktor penghambat

dan pendukung kualitas pelayanan. Sedangkan yang dijadikan sebagai subjek

dalam penelitian ini adalah Sekolah SMA

C. Fokus Penelitian

/
\\\\\ uiu[,//
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kualitatif. Menurut Sugiyono
penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah scbagai instrument kunci teknik pengumpulan data
dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktifkualitatif, dan

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi,

% Sugiyono 2013, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: CV, Alfabeta. h 32
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Penelitian deskriptil kualitatif bertujuan untuk menggambarkan. melukiskan,

menerangkan.menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalaban yang

akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu, suatu

kelompok atau suatu kejadian. Dalam per liiaﬁfmanusia merupakan

instrumen penelitian dan hasil pe

Qg,'\P\S MUHAM
& \“P‘K

v._ 'b 41
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2. Sekundar
Sumber data sekunder adalah data tambahan yang berupa tulisan. buku,
dan bentuk dokumen lainnya yang berkaitan dengan obyek yang diteliti, Data
dalam bentuk tulisan. buku dan dokumen lainnya digunakan oleh peneliti untuk
menguatkan hasil temuan di lapangan agar data tentang problema yang dialami

oleh pendidikan dan siswa dapat terungkap secara utuh.




F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian

adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan

fokus penelitian, memilih nlorman _sebx sumber data, melakukan

pengumpulan data, menilai kualitas

kﬁhnpulanmastcmuarm
erdasarkan’ per: "-Ok
\\\\uu'n[;//'

\ A\y/,,//

alamiah.**

1. Observasi; vaitu penulis mengadakan pengamatan terhadap objek
baiksecara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan

pedoman observasi.

% Abudin Nata. Metodologi Studi [slam (Cet. XVII; Jakarta: Raja Grafindo, 2010), h.
306.

35 {mam U. Dkk, Merode Penelitian Agama; Teori dan Praksek (Jakarta: Raja Grafindo.
2006), h. 70




2. Wawancara; yaitu penulis mengadakan wawancara, baik secara langsung
maupun tidak langsung kepada sumber data dengan menggunakan
pedomarn wawancara,

3. Dokumentasi; yaitu penulis

\\u‘n!u?h//;

A%
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keputusan.
3. Verfikasi data, vaitu teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti
dalam rangka mencari makna data dan mencoba untuk mengumpulkannya.

Pada awal kesimpulan data masih kabur, penuh dengan keraguan, tetapi

% Sugivono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif. dan R&D
(Cet.V1; Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 234.




dengan bertambahnya data dan diambil suatu kesimpulan, pada akhirmya
akan ditemukan cara mengelola data.”
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

¥ Ihid, b. 235




BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Latar Belakang berdirinya

: / e di | e pee 1 (datara
tepatnya di kecs /a:'c’\" P“J. ;\\t IAMQ:-\

L \ ;~,'A,i!,.v,w.‘y\\\%
N - .
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Gowa sejak awal berdirinya (2007) sebagai berikut:

a. Drs H Muh Saleh T, M.Pd (Tahun 2007 s/d tahun 2010)
b. Zulkifli Saidah , S.Pd., M.Si (Tahun 2010 s/d tahun 2012
¢. Drs Abdul Rahman, M.Si. (Tahun 2012 &/d 2014)

d. Drs. H. Bahrun., M.Si. (Tahun 2014 s/d 2016)

e. Muh Safti., S.Pd.. M.Pd. (Tahun 2016 s/d Sekarang)




Jumlah seluruh personil sekolah sebanyak 14 orang. Adapun keadaan personil
sekolah sebagai berikut

m. Hj. Hatiah, S.Pd (PKN)
2. Tujuan SMA Negeri 17 Gowa
Tujuan sckolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah
meningkatkan  kecerdasan, pengetahuan,  kepribadian, akhlak  mulia,
sertaketerampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
Secara lebih rinci tujun SMA Negeri 17 Gowa Provinsi Sulawesi Selatan adalah
sebagai berikut:

LK PERPUSTAKAAN
UNISHUH MAIASSAR




a. Tujuan Umum

1). Mewujudkan Tujuan Pendidikn Nasional.

2). Mewujudkan stndar kompetensi lulusan.

3) Merealisasikan visi, misi dan strai

b. Tujuan khusus

CEET)
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6). Meningkatkan perolchar

7). Membeniuk peserta didik yang mampu menggali potensi daerah melalui
muatan lokal (mulok)

%). Membebaskan peserta didik dari buta tuli Al Qur'an serta membiasakan

siswa untuk sholat dzuhur berjama’ah.

9). Menciptakan Lingkungan sekolah yang bersih, nyaman dan kondusif untuk

belajar

3R




10). memiliki sarana dan prasarana yang lengkapdalam lingkungan di sekolah

¢. Tujuan Pendidikan Menengah

Yo/ )
/// S dass o
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e. memiliki sarana dan prasarana yang lengkap dalam lingkungan sekolah yang
nyaman dan kondusif untuk belajar.
4. Misi

Untuk mencapai VIS tersebut, SMA Negeri 17 Gowa mengembangkan

misi sebagai berikut:

a. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama melalui
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penyelenggaran bina rohani Islam.

b. Meningkatkan komitmen seluruh warga sekolah terhadap tugas pokok masing

masing.

¢. Mewujudkan lingkungan seluruh warg

Negeri 17 Gowa untuk mengadakan penelitian mengenai model pembelajaran
kooperatif, model pembelajaran ini belum pernah diterapkan sebelumnya oleh
pendidik, sehingga untuk mengetahui efektivitas dar adanya penerapan dalam
penggunaan model tertentu.  Peneliti  ingin mengetahui  apakah model
pembelajaran kooperatif yang digunakan peneliti pada lokasi penelitian ini

memberikan pengaruh dalam perbaikan kegiatan pembelajaran, ketika

3 Dokumen SMA NEGERT 17 GOWA kelurshan Sapaya Kecamatun Bungays kab
Gowa.




penggunaan model pembelajaran kooperatif di kelas X1 IPA SMA Negen 17
Gowa diharapkan dapat memberikan kontribusi yang besar untuk lembaga dalam

meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan pembelajaran dalam kelas.

Model pembelajaran
digunakan untuk membentuk re

Setiap kita ingin melakukan suatu pembelajaran atau kegiatan tertentu

pasti kita tidak terlepas yang namanya persiapan, nah disini peneliti menuliskan
Persiapan guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran dengan model
pembelaran kooperatif di kelas XI [PA. Ada beberpa persiapan yang peneliti
tuliskan dalam Skripsi ini mengenai Persiapan Guru dalam melaksanakan model

pembelajaran kooperatit.
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Dari hasil wawancara Oleh Pak Suwardi S.Pd guru Pendidikan Agama Islam kelas

X1 IPA SMA Negeri 17 Gowa:

Diungkap langsung bahwa guru menyampaikan tujuan, memberikan
informasi. membagi  kelompok,mgmbimbing  dan  memberikan

o 3';
%\“:;\ ';"'///’

(/

Dari hasil wawancara Oleh Pak Suwardi S.Pd guru Pendidikan Agama Islam kelas

X1 IPA SMA Negeri 17 Gowa:

Mengungkapkanlangmnghahmadabebmzpahngkahlangkah
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif di kelas XI IPA yaitu
memberikan pokok materi untuk di kerjakan, membagi kelompok, sebelum
melakukan pembelajaran kelompok guru yang mempersentasikan beberapa
materi, guru mengawal berjalanya proses pembelajaran, dan ketua

 [iasil wawancara dengan Pak Suwardi S.Pd. (Guru PAI SMA Negeri 17 Gowa) pada
tanggal 21 Februari 2022 '
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kelompok mengumpul hasil kerja kelompoknya®’
Melalui wawancara kutipan langusng diatas dengan Pak Suwardi 5.Pd.1
mengungkapkan bahwa “Dalam melaksanakan model pembelajaran kooperatif

¢. Guru dapat mengawali dengan persentasi materi terlebih dahulu, sebelum
peserta didik berdiskust.

d. Guru membagikan LKS pada tiap-tiap kelompok.

e Guru menganjurkan setiap peserta didik dalam kelompok untuk mengerjakan

4 Hagil wawancara dengan Pak Suwardi S Pd. (Guru PAI SMA Negert 17 Gowa) pada
tanggal 21 Februan 2022




LKS.
f Bmmm_mmm.mmwmdﬂm
pertanyaanya itu kepada teman sau kelompoknya sebelum pertanyaan di ajukan

kepada persentasi tim.

m. Guru memberikan tugas/PR secara individual kepada para peserta didik tentang
pokok bahasan yang sedang di pelajari

n. Guru membubarkan kelompok yang di bentuk dan para peserta didik kembali
ke tempat duduk masinf-masing.

1. Respon peserta didik terhadap model pembelajaran kooperatif




Setelah peneliti melakukan wawancara kepada Pak Suwardi §.Pd. sehagai
Guru PAI yang menerapkan model pembelajaran koperatif menjelaskan mengenai

respon atau umpan balik yang di rasakan oleh peserta didik terhadap model

pembelajaran kooperatif

bertanya, mengeluarkan pendapat 'lmupun men wab pertanyaan dari
teman-teman dan saya sangat menyukai model pembelajaran ini karena ada
perbedaan tersendiri yaitu kita diajarkan untuk mengkritisi teman dan aktif
dalam penyamapian tanya jawab dari kelompok lain.**

4 Bentuk evaluasi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif

Dari hesil wawancara Peneliti Pak Suwardi S.Pd guru Pendidikan Agama

#1 Hasil wawancara dengan Pak Suwardi S Pd. (Guru PAI SMA Negeri 17 Gowa) pada
tanggal 21 Februari 2022

42 Hasil wawancara dengan Tasya Aulia AR Siswi kelas X| IPA SMA Neger 17
Gowa pada tanggal 21 februari 2022
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Islam kelas X1 IPA SMA Negeri 17 Gowa

mengungkapkan langsung bahwa ada 3 bentuk evaluasi yang di lakukan
setelah pelaksanaan model pembeljaran kooperatif yaitu, memberikan
pertanyaan,memberikan tuags individu, dan melakukan penilaian **

Yaﬂﬂ d—“!km Eﬁteiﬂ.h meis AL \

NEGERI 17 GOWA

|. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa kelas X1 IPA

Sebelum peneliti menuliskan atau menyampaikan bagaimana Prestasi
belajar siswa di kelas XI [PA SMA Negeri 17 Gowa peneliti terlebih dahulu

menjelaskan mengenai metode yang di gunakan dalam pengumpulan data saat

43 Hasil wawancara dengan Tasya Aulia AR Siswi kelas XI IPA SMA Negen 17
Gowa pada tanggal 21 februari 2022




penelitian sedang berlangsung di lokasi. Sebegai peneliti harus mengetahui
nmodeymgnkandigmkanmtmnelhidilnkasikmmnﬂtndemiﬂngm

penting untuk digunakan oleh setiap peneliti. Jadi untuk mengetahui  Prestasi

1ar adalah b
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(kemaslahatan), nilai patriotisme (nasionalisme), nilai semangat dalam

pengembangan diri maupun masyarakat, dan nila-inilai kehidupan sehari-hari
secara konsisten,

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar Pendidikan Agama lslam adalah hasil yang telah dicapai siswa

dengan kemampuan atau potensi dirinya dalam menerima dan memahami materi
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Pendidikan Agama Islam yang telah diberikan. Hasil belajar siswa dapat meliputi
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku),

Ungkapan langsung dari Pak Suwardi S.Pd: Dengan adanya model
pembela]mn kunpm:trf peserta didik di kelas XJ IPA SMA Negeri 17

2
Ii/v* J«q wg \

////'maﬂ\\* S

Sebelum peneliti menjelaskan prestasi belajar kelas XI IPA dibidang
Kognitif atau pengetahuan alangkah baiknya peneliti menjelaskan apa pengertian
dari kogntif itu sendiri. Jadi pengertian kognitif itu mecakup kegitan mental (otak)
disebut juga dengan ilmu pengetahuan.

Setelah melakukan tes wawancara guru Pendidikan Agama Islam Suwardi
§.Pd. mengungkapkan bahwa siswa di kelas XI IPA SMA Negeri 17 Gowa

“Mlmwmmmmmm.{ﬁumPMMNmmﬁﬁma}m
tangual 22 Februan 2022
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dalam hasil pengetahuan hafalan itu cukup baik mulai dari menghafal surah
surah pendek dan hadis hadis nabi dan pembelajaran yang lain dalam
proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Beliau
berkata mudah mudahan semenjak di terapkanya model pembelajaran
kooperatif khususnya dalam proses pembelajaran mata kuliah Pendidikan
Agama Islam ini bisa membuat Prestasi siswa di Sekolah SMA Negeri 17
Gowa Khususnya kelas X1 IPA semakid meningkat dan dapat bersaing antar

>
0z $\-.‘<‘.7’ ah
2y N

IS

//»w Q

AT

»

Setelah kita ketahui sikap peserta didik di Kelas X1 TPA SMA Negeri 17
Gowa yang peniliti lakukan yaitu menanyakan Nilai dari peserta didik di kelas X1
IPA apakah betul ada perubahan setelah adanya pelaksanaan Model pembelajaran
kooperatif Adapun Nilai yang peneliti ambil yaitu dari nilai Rapor Semester

5 Hasil wawancara dengan Pak Suwardi S.Pd. (Guru PA1 SMA Negeri 17 Gowa) pada
tanggal 22 Februari 2022

46 Hasil wawancara dengan Pak Suwardi S Pd (Guru PAL SMA Negeri 17 Gowa) pada
tanggal 22 februari 2022




ganiil atau satu kelas X1 IPA SMA Negeri 17 Gowa sebagai berikut:

NO| NAMA PESERTA L/P PENGETAHUAN
DIDIK NILAI KET
1 | ARMED ADITYA L BAIK
2 | DESI RATNAWATI
3 | ASDAR . :
4 | IKA P Y
. L)
5 |t -
6 |L
7 |IMY =
8 MART ° B
) (Y
9 MUH R A
10 | MUH AKB
AW b
11 | MUNIRA A
12 | MURNI P 83 BAIK
13 | MUTIARA PUTRI p 84 BAIK
14 | NUR AZIZA P 86 BAIK
15 | NUR HASANA p 84 BAIK
16 | RAHMAT FAJAR L 84 BAIK
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17 | RISALDI SIHAK L 83 BAIK

18 | SAIPUL L 83 BAIK

19 | SAMPARA L BAIK

SELVI

A \ A"'L 7/
\WLl7/

A
ul,,u/

beragama yang mantap.

Diungkap langsung oleh Pak Suwardi S.Pd: Bahwa sikap peserta didik
sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif di kelas XI [PA SMA
Negeri 17 Gowa itu bisa di katakan kurang baik contohnva vaitu ketika guru
sedang melakukan penjelasan di dalam kelas peserta didik tersebut masih
melakukan kegiatan selain belajar yaitu main hp dan berbicara dengan
teman nah ini salah satu contoh yang tidak mencerminkan kebaikan. Dan
setelah melaksanakan model pembelajaran kooperatif khususnya di
Pendidikan Agama Islam peserta didik mengalami banyak perubahan sikap
di mulai dari aktifnya belajar, mendengarkan penjelasan dengan baik. tidak
melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran sedang berlangsung dan
sopan terhadap guru.
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Berangkat dari ungkapan langsung Pak suwardi peneliti dapat
menyimpulkan bahwa banyak perubahan sikap yang di dapatkan setelah

dikan Agama lslam di kelas XI

IPA model pembelajaran ini memt e wn sangat bagus di bandingkan

Diungkap langsung bahwa Prestasi belajar bidang psikomotorik  atau
keterampilan, peserta didik di kelas X1 IPA setelah penerapan model
pembelajaran  kooperatif dari kemampuan  sholat lima waktu sudah
terhksamdtnganbmkdanbemrsesumdcnganajumislamhaik
berwudhu, mhamdmnkhlﬂ#paﬂakuymgsammmmmmmkm
perilaku yang baik atau contoh yang bisa di ikuti oleh peserta didik lainya®’

Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam apabila dikaitkan dengan
belajar merupakan satu rangkaian tujuan akhir dari belajar Pendidikan Agama

47 Hasil wawancara dengan Pak Suwardi S Pd (Guru PAI SMA Negeri 17 Gowa) pada
tanggal 22 Februari 2022
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Islam Oleh karena itu prestasi belajar Pendidikan Agama Islam bergantung pada
proses belajar itu sendiri. Bila proses belajar baik, maka hasil yang dicapai atau

prestasi belajarnya baik, tetapi bila proses belajarnya buruk dengan sendirinya

Pendidikan Agama Islam berjalan secara Efektif

Setelah melakukan penelitian peneliti menganalisis bahwa Model
pembelajaran kooperatif sangat efektif digunakan dalam proses belajar mengajar
di Kelas XI IPA SMA Negeri 17 Gowa. Diungkap langsung oleh Pak Suwardi

S Pd. Guru PA! kelas XI IPA SMA Negeri 17 Gowa.

Ungkapan langsung bahwa Model pembelajaran kooperatif efekktif
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dilaksanakan di kelas X1 TPA Dalam proses pembelajaran. **

Pada penelitian ini terlihat bahwa model pembelajaran kooperatif efektif

Ny \gi" @N\Abs‘, 4“ \
\\ § m\'h,,//

menerapkan model pembelajaran kooperatif pada awalnya peserta didik masih
canggung dalam mengajukan pertanyaan maupun memberikan jawaban serta
mnggﬂmakantﬁapi-pachmmmkedmmﬂidﬂtmulai&hifﬂnhm
pembelajaran, baik dalam mempresentasikan hasil kerja kelompoknya,

menanggapi jawaban yang diberikan oleh kelompok lain. Pada pertemuan kedua

4 Hasil wawancara dengan Pak Suwardi S.Pd (Guru pendidikan Agama Islam SMA
NEGERI 17 GOWA) pada tangal 23 februari 2022
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ini peserta didik yang masih terbatas. Pada pertemuan ketiga dan keempatlah
keaktifan peserta didik mulai terlihat ini dibuktikan dengan banyaknya peserta
didik yang ingin maju kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil kerja

Disini dapat kita lihat bahwa model pembelajaran kooepratif Pendidikan Agama
Islam terhadap prestasi belajar itu sangat Efektif digunakan dalam proses
pembelajaran. Ungakapan Pak Suwardi S.Pd. Guru PAl kelas X1 IPA SMA
Negeri 17 Gowa

3. Peningkatan prestasi belajar siswa dalam pendidikan agama Islam melalui

model pembelajaran kooperatif




Di ungkap oleh oleh guru Pendidikan Agama Islam Suwardi S.Pd

Bahwa di kelas X1 TPA SMA Negeri 17 Gowa, dengan adanya model
pembelajaran  kooperatif peningkatan prestasi belajar siswa dalam
pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif sudah cukup baik dan memiliki peningkatan yang banyak mulai

49 Hasil wawancara dengan Pak Suwardi S.Pd (Guru pendidikan Agama Islam
SMA NEGER! 17 GOWA) pada tangal 23 februari 2022
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2. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 17 Gowa setelah melaksanakan model pembelajaran kooperatif
semakin meningkat dibandingkan sebelum melaksanakan model
pembelajaran kooperatif dengan demikian nilai meningkat menjadi rata-

rata 835 nilai rata-rata ini lebih baik dibandingkan dengan nilai

sebelumnya.




3. Model pembelajaran kooperatif efektif dalam meningkatkan prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI [PA SMA Negeri 17

Gowa karena setelah melakukan model pembelajaran kooperatif sangat

P ’Iﬁ 9N
/// J«q wa \\\
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pembelajaran agar tetap terkontrol dengan baik, agar peserta didik merasa
senang dalam proses pembelajaran, oleh karena itu beberapa saran dari peneliti
| Sebelum memulai pembelajaran hendaknya pendidik menyampaikan

mmdrpembehjmnyangakmdhjmkmkepadapaemdiﬂikmr

peserta didik mengetahui tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran.

2. Ditengah pembelajaran, pendidik hendaknya memberikan pertanyaan

kepada peserta didik untuk merefleks pembelajaran yang telah dijelaskan.
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3. Ada banyak model pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik
dalam menyajikan materi ajarnya kepada peserta didik, hekdaknya
pendidik menpertimbangkan menggunakan model pembelajaran dalam
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Lampiran

KEGIATAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA

A. Rumusan Masalah Pertame
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C. Rumusan Masalah Ke Tiga

. Apakah Model Pembelajaran Kooperatif Terhadap Prestasi Belajar  siswa

Pendidikan Agama Islam berjalan secara Efektif ?

2 Mengapa Model Pembelajaran Kooperatif Terhadap Prestasi Belajar

Pendidikan Agama Islam berjalan secara Efektif

3. Apakah terdapat peningkatan prestasi belajar siswa dalam pendidikan
agama |slam rrwlalut model pembelajaran kooperatif tersebut?
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